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BAB 111

METODE PENELITIAN

i

% Pada bab ini penulis membahas mengenai metode penelitian yang berisi obyek
E;})ene‘litian, desain penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
gbenygambilan sampel, dan teknik analisis data. Obyek penelitian merupakan gambaran
%ingi(at mengenai sesuatu yang diteliti secara ringkas dan informatif. Selanjutnya,

desgin penelitian yang menjelaskan tentang bagaimana cara dan pendekatan penelitian

buepun

yan§ digunakan. Kemudian, variabel penelitian yaitu penjabaran dari masing-masing
vari}bel dan definisi operasionalnya secara ringkas, serta indikator-indikator apa saja
yanigj terkait oleh variabel-variabel penelitian tersebut.

< Dalam teknik pengumpulan data dibahas tentang bagaimana peneliti
melj“lgumpulkan data, menjelaskan data yang diperlukan dan teknik pengumpulan data
yan‘g‘ digunakan. Setelah itu, dibahas teknik pengambilan sampel, yaitu penjelasan
mengenai teknik memilih anggota populasi menjadi anggota sampel. Pada bagian akhir,

penulis membahas teknik analisis data yang berisi metode analisis yang digunakan

unfuk mengukur hasil penelitian, juga rumus-rumus statistik yang digunakan dalam

per,Ti‘itungan dan program komputer yang diperlukan dalam melakukan pengolahan data.

A. Obyek Penelitian
Dalam penelitian ini, obyek yang digunakan adalah perusahaan manufaktur
ydng terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Obyek pengamatan dalam penelitian ini

adalah laporan keuangan teraudit perusahaan periode 2013-2015 untuk memperoleh
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data pajak kini, laba sebelum pajak, total utang, total aset, dan laba bersih setelah pajak

dalam menentukan nilai leverage, ukuran perusahaan, dan profitabilitas.

o8]

. Desain Penelitian

Menurut Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2014: 126-129) ada

delapan perspektif klasifikasi desain penelitian, yaitu:

1. sDerajat Kristalisasi Pertanyaan Riset

i}

Penelitian ini menggunakan studi formal karena dimulai dengan suatu

1g 3N

iiihipotesis atau pertanyaan riset yang kemudian melibatkan prosedur dan spesifikasi

éumber data yang tepat. Tujuan dari studi formal ini adalah untuk menguji hipotesis

;’atau jawaban atas pertanyaan penelitian yang diajukan.

buepun-buepun 1bunpuiig exdig ey

2. :Metode Pengumpulan Data
2 Penelitian ini termasuk dalam studi dokumentasi (data sekunder) karena
ipeneliti mengumpulkan data sampel perusahaan melalui dokumen dan mencatat
‘—‘informasi atas laporan keuangan perusahaan manufaktur dari tahun 2013 sampai

dengan 2015, yang kemudian diolah sendiri untuk memperoleh sebuah kesimpulan.

3.; Pengontrolan Variabel oleh Periset

Penelitian ini menggunakan desain laporan sesudah fakta karena peneliti

wtidak memiliki kontrol atas variabel, dalam pengertian bahwa peneliti tidak

memiliki kemampuan untuk memanipulasi. Peneliti hanya bisa melaporkan apa

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq “|

yang telah terjadi atau apa yang sedang terjadi.
4.© Tujuan Studi

Penelitian ini tergolong dalam studi kausal (sebab-akibat), karena penelitian

awini mencoba menjelaskan hubungan antara variabel-variabel. Peneliti ingin
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C.

5.

~

8.

pSiusig

1euu§4m ue

menjelaskan apa saja faktor-faktor yang memengaruhi perusahaan dalam
@elakukan penghindaran pajak.

X
ZDimensi Waktu

g Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini merupakan gabungan antara
%penelltlan times-series dan cross-sectional. Penelitian ini menggunakan data dari
D;:beberapa perusahaan dalam periode tertentu, yaitu 2013-2015.
.%Cakupan Topik
g Penelitian ini merupakan studi statistik yang didesain untuk memperluas
w
gstudi, bukan untuk memperdalamnya. Penelitian ini berupaya memperoleh
gkarakteristik populasi dengan membuat kesimpulan dari karakteristik sampel.
5
: gLingkungan Riset
% Penelitian ini termasuk dalam kondisi lingkungan aktual (kondisi lapangan),
_g_karena data yang digunakan merupakan data yang berada di lingkungan
§perusahaan
Q
CPersepsi Peserta

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang telah disediakan, maka
gpenelltlan ini tidak menyebabkan penyimpangan yang berarti bagi partisipan dalam
E:melakukan kegiatan rutin sehari-hari.

iabel Penelitian
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
ariabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

2 akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel dependen yang

<digunakan adalah tax avoidance (Y). Menurut Lim dalam penelitian 1 Made

M
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Dharma (2016), tax avoidance merupakan penghematan pajak yang timbul dengan
@'iemanfaatkan ketentuan perpajakan yang dilakukan secara legal untuk

u
Zmeminimalkan kewajiban pajak. Indikator dari tax avoidance dalam penelitian ini

dalah Current ETR. Penelitian ini menggunakan rumus Current ETR yang

=dipaparkan oleh Hanlon dan Heitzman (2010: 135) sebagai berikut:

Current Tax Expense
Current ETR =

Pre — tax Income

susig 3n31asul) DX 191 4w %}dl)

Variabel Independen

Q)
Q
=)
3 Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi atau yang menjadi
(]
gsebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat atau dependen. Dalam
=3
;’penelitian ini variabel independennya adalah sebagai berikut:
2,
;a. Leverage (X1)
L
=)
Q Leverage diukur menggunakan Debt to Asset Ratio (Debt Ratio). Debt to
D
Asset Ratio (Debt Ratio) merupakan rasio utang yang digunakan untuk
= mengukur perbandingan antara total utang dan total aktiva.
7]
s
(a §
=
o9 ) Total Debt
- Debt to Asset Ratio = ————
7] Total Asset
=,
7
Q.
)
='b. Ukuran Perusahaan (X2)

Ukuran perusahaan dihitung menggunakan Natural logarithm total asset

yang dimiliki oleh suatu perusahaan.

Size = Ln (Total Asset)

D uepj }IMY eXjIew.oju|
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c. Profitabilitas (Xs)

@ Profitabilitas diukur menggunakan rasio profitabilitas, yaitu Return on
- u
=) = Assest (ROA). Return on Assest (ROA) adalah perbandingan antara laba bersih
é E’ (EAT) dengan total aset pada akhir periode, yang digunakan sebagai indikator
3 3
o L = .
2 2 = kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
=2
> 8 =
=2 &
5 § ,3, Earning After Interest and Tax
2 a = Return on Asset =
2 - < Total assets
g2 =
£3 3
5 g -
oDg Teknik Pengumpulan Data
@ 5
S Dalam melakukan penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
3
Q
beeipa dokumentasi, yaitu dengan melakukan pengumpulan data sekunder. Data
Q
se@nder tersebut antara lain:
~
1. sData laporan keuangan pada perusahaan manufaktur periode 2013-2015 yang

(319 ue

oterdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
2. Data mengenai pajak kini perusahaan, laba sebelum pajak, total utang perusahaan,

gtotal aset perusahaan, dan laba bersih setelah pajak yang terdapat dalam laporan

3}

Ekeuangan audited perusahaan.
(o

:1aquWins ueyingaAuaw uep ueywniuedusw edue) 1ul sijny eAJ

%
7]
S,
E. Teknik Pengambilan Sampel
Q.
Q
=  Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-

=
prabability sampling dengan metode purposive sampling. Purposive sampling
q
néupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu
=

(ﬁ;iyono, 2012: 392). Metode ini digunakan agar memudahkan peneliti dalam

mgwjelajahi obyek/situasi sosial yang ingin diteliti.

34
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o

Pada penelitian ini, peneliti menetapkan beberapa kriteria sebagai berikut:

.@erusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
u
. ZPeriode laporan keuangan selama 3 tahun berturut-turut (periode tahun 2013-2015).

.E‘Perusahaan manufaktur yang tidak delisting selama tahun 2013-2015.

3
. =Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan yang berakhir pada 31
@
§Desember dan telah diaudit
(9]
.’a‘\l\/lenyajikan laporan keuangan dalam mata uang Rupiah.
: g.l\/lemiliki laba positif selama tahun 2013-2015.
o)
: éﬁl’idak memiliki kompensasi rugi fiskal.
(o
: %_’Perusahaan yang mempunyai ketersediaan data lengkap yang diperlukan untuk
=1
gkebutuhan tiap variabel.
Q
: %Memiliki Effective Tax Rate < 25%
A
= Tabel 3.1
= Prosedur Pemilihan Sampel
L
a) Keterangan Jumlah Perusahaan
D
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
139 perusahaan
:;tahun 2013-2015
@

Perusahaan manufaktur yang delisting selama
(8 perusahaan)
ahun 2013-2015

Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan

(26 perusahaan)
selain dalam mata uang Rupiah
Perusahaan yang menyajikan data tidak lengkap (4 perusahaan)

Perusahaan yang memiliki laba negatif (rugi) (40 perusahaan)

Jeusiojul

erusahaan yang memiliki kompensasi rugi fiskal (9 perusahaan)

erusahaan yang memiliki ETR > 25% (32 perusahaan)

D UeD)| HMy-ef;
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Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dari
ahun  2013-2015 yang tidak  delisting,

.
%menggunakan mata uang Rupiah, data lengkap,

ﬁ%dw

BT positif (laba), tidak memiliki kompensasi

g| fiskal, dan memiliki ETR < 25%.

20 perusahaan

Total sampel (3 periode x 20 perusahaan)

60 sampel

YO FaT T

umber : Data Olahan

nik Analisis Data

Juj uep S%sm IS

wlio

1. Statistik Deskriptif

(319 ueny Yimy exne

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi,

distribusi).

analisis data dan pembahasannya.

N

Uji Pooling Data

36
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menggambarkan data yang telah terkumpul.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Menurut Sugiyono (2012: 206), statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendiskripsikan atau
Imam Ghozali (2016: 19)

berpendapat bahwa statistik deskriptif ini menggambarkan gambaran atau

varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewnes (kemencengan

Dengan menggunakan metode ini, sebuah data menjadi informasi yang

lebih jelas dan mudah untuk dipahami dalam menginterprestasikan hasil

Sebelum mengetahui pengaruh variabel independen terhadap dependen,

terlebih dahulu dilakukan uji pooling data penelitian (penggabungan cross
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sectional dengan time series). Salah satu analisis yang dapat dilakukan adalah
dengan pengujian stability test: the dummy variable approach. Adapun
langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut:
a. Banyaknya variable dummy yang digunakan adalah 2, yaitu:
Dummy X akan bernilai 1 untuk tahun 2013, selainnya 0.
Dummy X akan bernilai 1 untuk tahun 2014, selainnya 0.
b. Regresikan dengan variabel lain
c. Lihat hasil uji koefisien regresinya:
(1) Jika nilai sig < a (0.05), artinya signifikan, maka data tidak dapat
di-pool
(2) Jika nilai sig > o (0.05), artinya tidak signifikan, maka data dapat

di-pool.

3. Uji Asumsi Klasik

Untuk melakukan uji asumsi klasik atas penelitian ini, maka peneliti
melakukan uji normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi dan uji
heteroskedastisitas.

a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2016: 154), uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar, maka uji statistik
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Uji statistik yang dapat
digunakan untuk menguji normalitas residual dalam penelitian ini adalah uji
statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan

dengan langkah-langkah:
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(1) Hipotesis
Ho : data residual terdistribusi secara normal
Ha : data residual tidak terdistribusi secara normal
(2) Menentukan tingkat kesalahan (o) = 0.05 (5%)
(3) Kriteria pengambilan keputusan :
Ho diterima apabila nilai p-value dari pengujian Kolmogorov-

Smirnov lebih besar dari tingkat kesalahan (5%)

b. Uji Multikolonieritas
Imam Ghozali (2016: 103-104) mengemukakan bahwa uji
multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.

Jika variabel independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak

ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai

kolerasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi
adalah sebagai berikut :

(1) Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen.

(2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar
variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas
0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. Tidak

adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak berarti
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bebas dari multikolonieritas. Multikolonieritas dapat disebabkan karena

adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel independen.

(3) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari nilai tolerance dan lawannya,

variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap
variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen
menjadi variabel dependen dan diregres terhadap variabel independen
lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi
nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF =
1/tolerance). Nilai cut-off yang umum dipakai untuk menunjukkan
adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance < 0.10 atau sama
dengan nilai VIF > 10. Setiap peneliti harus menentukan tingkat
kolonieritas yang masih ditolerir. Sebagai misal nilai tolerance = 0.10
sama dengan tingkat kolonieritas 0.95. Walaupun multikolonieritas
dapat dideteksi dengan nilai tolerance dan VIF, tetapi tetap tidak

mengetahui variabel-variabel independen mana sajakah yang saling

berkolerasi.

c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi,
maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainya. Hal
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ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena
“gangguan” pada seseorang individu/kelompok cenderung mempengaruhi
“gangguan” pada individu/kelompok yang sama pada periode berikutnya.
Pada data crossection (silang waktu), masalah autokorelasi relatif jarang
terjadi karena gangguan pada observasi yang berbeda berasal dari individu,
kelompok yang berbeda. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas

dari autokorelasi (Ghozali 2016: 107).

Untuk mengukur uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan
uji Run Test. Run Test sebagai bagian dari statistik non-parametrik dapat
pula digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang
tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi, maka dapat
dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Run test digunakan
untuk melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak

(sistematis).

(1) Hipotesis yang akan diuji adalah :

Ho : residual (res_1) random (acak)

Ha : residual (res_1) tidak random

(2) Dasar pengambilan keputusan dapat dilihat dari nilai sig. pada tabel
Runs Test, jika sig. > 0.05 maka residual random atau tidak terjadi

autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
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ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homoskesdastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas karena data ini
menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (Ghozali 2016: 134).
Langkah-angkah yang dilakukan:
(1) Menentukan tingkat kesalahan (o) = 0.05 (5%)
(2) Memperoleh nilai Sig. Pada tabel coefficients.
(3) Kriteria pengambilan keputusan:
(@) Jika nilai sig. < a (5%), maka dalam model regresi terjadi
heteroskedastisitas.
(b) Jika nilai sig. > a (5%), maka dalam model regresi tidak

terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Ganda

Menurut Gujarati dalam Ghozali (2016: 93), analisis regresi pada dasarnya
adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu
atau lebih variabel independen (variabel penjelas/bebas), dengan tujuan untuk
mengestimasi dan/atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata
variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui.

Teknik estimasi variabel dependen yang melandasi analisis regresi disebut
Ordinary Least Squares (pangkat kuadrat terkecil biasa). Inti metode OLS
adalah mengestimasi suatu garis regresi dengan jalan meminimalkan jumlah
dari kuadrat kesalahan setiap observasi terhadap garis tersebut (Ghozali 2016:

04).
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Analisis regresi berganda (multiple regression analysis) digunakan untuk

@ menguji pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat dan

(319 uey My BX1IRWLIOJU URP SIUSIg 3N3ASUL) DX 191 11w eidid deH

Ig 3nISu|
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mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, serta
menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel
independen.

Menurut Sugiyono (2012: 277), analisis regresi ganda digunakan oleh
peneliti bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik
turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel
independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya).
Jadi, analisis regesi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya
minimal 2.

Persamaan untuk menguji hipotesis secara keseluruhan dalam penelitian ini

adalah

TA=pB0 + B1LEV + B2SIZE + B3 Prof + e
Keterangan :
50 . Konstanta

B1....53 : Koefisien regresi

TA : Tax Avoidance
LEV . Leverage

SIZE : Ukuran Perusahaan
Prof : Profitabilitas

e : error term
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Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis yang dilakukan melalui:

a. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R*) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum koefisen determinasi
untuk data silang (cross section) relatif rendah karena adanya variasi yang
besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun
waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang
tinggi.

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model.
Setiap tambahan satu variabel independen, maka R* pasti meningkat. Oleh
karena itu, banyak peneliti mengajurkan untuk menggunakan nilai Adjusted
R? pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R*
nilai adjusted R* dapat naik atau turun apabila satu variabel independen
ditambahkan kedalam model.

Dalam kenyataan nilai adjusted R dapat bernilai negatif, walaupun
yang dikehendaki harus bernilai positif. Jika dalam uji empiris didapat nilai

adjusted R” negatif, maka nilai R? dianggap bernilai nol. Secara matematis

jika nilai R? = 1, maka adjusted R> = R? = 1 sedangkan jika nilai R? = 0,
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(=2

maka adjusted R? = (1-k)/(n-k). Jika k > 1, maka adjusted R? akan bernilai

negatif (Ghozali 2016: 95-96).

. Uji statistik F

Tidak seperti uji t yang menguji signifikansi koefisien parsial regresi
secara individu dengan uji hipotesis terpisah bahwa setiap koefisien regresi
sama dengan nol. Uji F menguji joint hipotesis bahwa 1, B2, Bz Secara

simultan sama dengan nol, atau :

Ha:B1#PB2#......... #Pk#0

Uji hipotesis seperti ini dinamakan uji signifikansi secara
keseluruhan terhadap garis regresi yang diobservasi maupun estimasi,
apakah Y berhubungan linier terhadap Xi, Xz, dan Xs. Apakah joint
hipotesis dapat diuji dengan signifikan 1, B2, dan Bs secara individu,
jawabannya tidak. Alasannya dalam uji signifikansi individu terhadap
parsial koefisien regresi diasumsikan bahwa setiap uji signifikansi
berdasarkan sample (independen) yang berbeda. Jadi, menguji signifikansi
B2 dengan hipotesis f2=0 diasumsikan pengujian ini berdasarkan sample
yang berbeda ketika kita akan menguji Bs dengan hipotesis P3=-0.
Sementara itu ketika kita menguji joint hipotesis dengan sample yang sama

akan menyalahi asumsi prosedur pengujian (Ghozali 2016: 96).

Uji statistik t

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh

satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan
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Hipotesis alternatifnya (Ha)
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